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Abstrak 

 
Salah satu tantangan yang dihadapi di dunia pendidikan adalah pengembangan instrumen 
asesmen yang valid dan dapat diandalkan untuk mengukur capaian pembelajaran matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model instrumen tes yang valid guna mengukur 
capaian pembelajaran matematika dalam Kurikulum Merdeka di akhir fase D. Dalam 
pengembangan instrumen ini, peneliti menggunakan pendekatan uji validitas dengan metode 
Pearson correlation untuk memastikan bahwa setiap butir soal dapat secara akurat merefleksikan 
pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. Data yang 
diperoleh dari pengujian instrumen melibatkan respon peserta didik yang kemudian dianalisis 
menggunakan rumus Pearson correlation. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua butir soal 
memiliki koefisien korelasi yang signifikan, dengan nilai di atas ambang batas yang ditetapkan, 
sehingga dinyatakan valid. Validitas instrumen ini sangat penting untuk memastikan bahwa 
evaluasi hasil belajar sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Kurikulum Merdeka, serta 
mendukung pencapaian tujuan kurikulum dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 
di sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 
asesmen pendidikan yang lebih efektif dan efisien.  
 
Kata Kunci: Instrumen Tes, Kurikulum Merdeka, Capaian Pembelajaran Matematika, Uji Validitas 

 
Abstract 

 
This study aims to develop a valid test instrument model to measure mathematics learning 
achievement at the end of phase D in the Merdeka Curriculum. In developing this instrument, 
the researcher employed a validity test approach using Pearson correlation to ensure that each 
item can accurately reflect the students' understanding and ability in solving mathematical 
problems. Data collected from the instrument testing involved student responses which were 
then analyzed using the Pearson correlation formula. The results of the analysis show that all 
items have a significant correlation coefficient, with values exceeding the predetermined 
threshold, thus declared valid. The validity of this instrument is crucial to ensure that the 
evaluation of learning outcomes aligns with the standards set by the Merdeka Curriculum and 
supports the achievement of the curriculum's objectives in improving the quality of 
mathematics learning in schools. It is anticipated that this research can contribute positively to 
the development of more effective and efficient educational assessments. 
 
Keyword: Test Instruments, Independent Curriculum, Mathematics Learning Outcomes, Validity 

Tests 
 
PENDAHULUAN 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran penting dalam kurikulum merdeka memiliki 
Capaian Pembelajaran (CP) yang harus dicapai oleh peserta didik di setiap fase pembelajaran. 
Menurut Kemendikbud Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang 
harus dicapai murid pada setiap fase perkembangan, yang dimulai dari fase fondasi pada PAUD. 
Capaian pembelajaran memuat sekumpulan kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara 
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komprehensif dalam bentuk narasi. Capaian pembelajaran kurikulum merdeka ialah pembaruan 
dari kompetensi inti dan kompetensi dasar yang dirancang untuk menguatkan fokus pembelajaran 
terhadap pengembangan kompetensi. Instrumen model asesmen yang tepat belum tersedia saat 
ini, sedangkan asesmen dengan instrumen yang baik merupakan kunci untuk memastikan bahwa 
peserta didik mencapai CP Matematika. Hal ini karena instrumen model asesmen yang tepat dan 
baik dapat memberikan informasi yang akurat tentang kemajuan belajar peserta didik dan 
membantu guru dalam memberikan pembelajaran yang lebih efektif. Penggunaan instrument 
model asesmen yang tepat dapat memberikan manfaat bagi guru dalam pembelajaran yang lebih 
efektif dan memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi peserta didik, 

Dalam era pendidikan yang terus berkembang, Kurikulum Merdeka menjadi salah satu 
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia. Salah satu tantangan yang 
dihadapi adalah pengembangan instrumen asesmen yang valid dan dapat diandalkan untuk 
mengukur capaian pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
model instrumen tes yang valid guna mengukur pemahaman dan kemampuan peserta didik di 
akhir fase D. Penelitian yang dilakukan oleh Heni Purwati dkk pada tahun 2021 tentang analisis 
karakteristik butir soal ujian nasional matematika smp/mts berdasarkan pendekatan teori tes 
klasik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik butir soal ujian nasional 
matematika SMP/MTs bedasarkan teori klasik. Pada penelitian ini, responden dikelompokkan 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok tinggi dan kelompok rendah berdasarkan jumlah skor yang 
diperoleh setiap peserta tes. Untuk menganalis karakteristik butir soal yang terdiri dari indeks 
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas. Hasil analisis menunjukkan nilai rerata dari indeks 
kesukaran butir kelompok tinggi berada pada kategori sedang dan kelompok rendah pada 
kategori sukar, nilai rerata daya pembeda kelompok tinggi dan rendah menunjukkan kategori 
tidak baik, yang artinya soal tersebut tidak dapat membedakan kemampuan peserta didik 
berkemampuan tinggi dan yang berkemampuan rendah hal ini dapat disebabkan peserta tes 
menjawab soal dengan cara menebak sehingga tidak memberikan hasil yang sesuai. Reliabilitas 
butir kelompok tinggi dan rendah memiliki nilai indeks yang mendekati + 1,00 yang menunjukkan 
reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan hasil analisis butir soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
soal tersebut layak digunakan. (Purwati et al., 2021). 

Penelitian lain Nugraheni Dinda Dwi tahun 2021 tentang Pengembangan Asesmen 
Berpikir Kreatif Peserta didik Pada Materi Matematika Kelas VIII dan Model penelitian 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengembangkan instrumen asesmen 
adalah model penelitian pengembangan oleh Plomp karena dipandang luwes dan fleksibel yaitu 
pada setiap langkahnya memuat kegiatan pengembangan yang dapat disesuaikan karakteristik 
penelitiannya. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan produk instrumen untuk mengases 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII pada materi pola bilangan yang valid dan 
praktis. Hasil dari pengisian angket pengguna instrumen diperoleh skor 3 8 yang berarti 
berdasarkan interval kriteria tingkat kepraktisan maka instrumen asesmen memiliki kriteria 
kepraktisan yang tinggi sehingga respon pengguna terhadap instrumen dapat dikatakan positif. 
Dari kedua penelitian diatas, materi yang digunakan hanya mencakup satu poko bahasan saja 
dalam satu tingkat, karena itu perlu adanya pengembangan instrument tes capaian pembelajaran 
matematika di akhir fase D. (Dinda Dwi Nugraheni, 2021) 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 
ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: Analysis (Analisis), Design (Desain), Development 
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Namun, penelitian ini 
hanya dilaksanakan hingga tahap Development, yang mencakup analisis kebutuhan, desain 
instrumen, dan pengembangan prototipe instrumen tes. 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, mulai dari Juli hingga Agustus 2024. Lokasi 
penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Comal, dengan target penelitian ini adalah peserta didik 
kelas IX di SMP yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan instrumen tes yang valid untuk mengukur capaian pembelajaran matematika di 
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akhir fase D dan subjek penelitian terdiri dari 128 peserta didik kelas IX. Selain itu, melibatkan 
empat ahli (guru dan dosen) untuk melakukan validasi isi instrumen tes. 

Prosedur penelitian dimulai dengan analisis kebutuhan untuk menentukan indikator 
capaian pembelajaran matematika. Selanjutnya, peneliti menyusun kisi-kisi soal dan membuat 
butir soal yang sesuai dengan kurikulum. Setelah itu, instrumen yang telah dibuat diuji coba 
kepada peserta didik untuk mendapatkan data awal. Hasil dari uji coba ini kemudian dianalisis 
untuk melakukan revisi dan perbaikan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
lembar validasi pakar dan seperangkat soal tes yang dirancang untuk mengukur pemahaman 
peserta didik dalam matematika. Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan masukan dari ahli 
mengenai validitas isi dan konstruk soal. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara, yaitu: 1). Dokumentasi: 
Peneliti menelaah dokumen terkait capaian pembelajaran matematika dan jurnal penelitian yang 
relevan, 2). Angket (kuisioner): Responden diminta untuk mengisi angket yang berisi pertanyaan 
terkait pemahaman mereka terhadap materi yang diujikan, 3). Uji coba soal: Soal yang telah 
disusun diujicobakan kepada peserta didik untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan 
mereka. 

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis kuantitatif. Data yang 
diperoleh dari uji coba soal dianalisis menggunakan rumus pearson correlation untuk mengukur 
validitas butir soal. Selain itu, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang diujikan. Pengembangan instrumen tes dilakukan 
melalui beberapa tahap, mulai dari perumusan indikator, penyusunan kisi-kisi, hingga pembuatan 
soal. Setelah instrumen selesai, dilakukan uji validitas menggunakan Program Microsoft Office 
Excel rumus pearson correlation. Uji ini bertujuan untuk menentukan sejauh mana setiap butir soal 
dapat mencerminkan kemampuan peserta didik. Data dikumpulkan dari respon peserta didik yang 
menjawab soal, dan kemudian dianalisis menggunakan rumus pearson correlation untuk 
mendapatkan koefisien korelasi. 
 

 
Gambar 1. Tahapan ADDIE 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D), 
sehingga Langkah-langkah dalam prosedur penelitian harus diikuti untuk menghasilkan produk 
berupa instrumen tes yang sesuai dengan analisis kebutuhan. Kegiatan analisis kebutuhan 
terhadap instrumen tes capaian pembelajaran matematika dilaksanakan dengan teknik 
wawancara, analisis literasi dengan membaca penelitian-penelitian terdahulu dan analisis 
kurikulum dengan mempelajarari capaian pemebelajaran matematika pada kurikulum merdeka. 
Analisis yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa belum tersedianya instrumen tes asesmen 
pencapaian pembelajaran matematika di akhir fase D pada kurikulum merdeka setelah 
dihapuskannya Ujian Nasional merupakan suatu kekurangan yang signifikan dalam sistem 
pendidikan. Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kurikulum merdeka 
memiliki tujuan yang sangat tinggi dalam meningkatkan kualitas pendidikan, namun 
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implementasinya masih terdapat beberapa kendala. Salah satu hambatan tersebut adalah 
kekurangan instrumen tes yang efektif untuk mengukur pencapaian pembelajaran matematika 
peserta didik di akhir fase D. 

Proses pembelajaran untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran tercapai secara 
maksimal atau tidak maka perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi dalam proses pembelajaran 
diperlukan sebuah alat ukur yang berupa asesmen. Asesmen atau disebut juga dengan penilaian 
adalah suatu penerapan dan penggunaan berbagai cara dan alat untuk mendapatkan serangkaian 
informasi tentang hasil belajar dan pencapaian kompetensi dari peserta didik. Asesmen bisa juga 
disebut sebuah proses yang memberikan serta menentukan nilai kepada berbagai objek tertentu 
yang berdasarkan dari suatu kriteria tertentu. Manfaat asesmen pembelajaran adalah untuk 
memberikan penjelasan secara lengkap tentang target pembelajaran yang dapat menggambarkan 
hal-hal seperti bagaimana tingkat pengetahuan peserta didik, dan informasi yang dibutuhkan 
tentang pengetahuan peserta didik. 

Model pengembangan yang peneliti gunakan adalah model pengembangan ADDIE yaitu 
model pengembangan yang terdiri dari Analisis, Desain, Development (pengembangan), 
Implementasi, dan Evaluasi. Penelitian dan pengembangan yang peneliti lakukan adalah penelitian 
dan pengembangan dalam level 1 yaitu tidak meneliti tetapi menguji dengan kata lain bahwa 
penelitian yang tidak membuat rancangan produk melalui penelitian, tetapi hanya melakukan uji 
validitas produk secara internal. 

Setelah Pengembangan instrumen tes dilakukan melalui beberapa tahap, mulai dari 
perumusan indikator, penyusunan kisi-kisi, hingga pembuatan soal. Selanjutnya, butir tes yang 
telah disusun diuji validitasnya. Berdasarkan analisis uji validitas isi yang telah dilakukan diperoleh 
hasil bahwa: (1) Butir soal sesuai dengan tujuan capaian pembelajaran yang tercantum dalam 
kurikulum merdeka, (2) Butir soal mengukur semua aspek indikator capaian pembelajaran, (3) 
Bahasa yang digunakan dalam butir soal jelas dan mudah dipahami, serta (4) Kunci jawaban benar. 
Berdasarkan hasil penelahaan validitas psikometri, dapat dinyatakan bahwa butir tes standar 
literasi matematika yang telah disusun layak dari aspek psikometri. Hasil penilaian aspek 
psikometri dari penilai 1, 2, dan 3 menunjukkan hasil yang baik dilihat dari segi materi, konstruksi, 
serta bahasa yang digunakan pada butir soal. Aspek yang dinilai dari aspek psikometri antara lain: 
(1) Pokok soal harus dirumuskan dengan jelas dan tegas, (2) Rumusan pokok soal dan pilihan 
jawaban harus merupakan pernyataan yang diperlukan saja, (3) Pokok soal jangan memberi 
petunjuk kearah jawaban benar, (4) Pokok soal tidak boleh mengandung pernyataan yang bersifat 
negatif ganda, (5) Pilihan jawaban tidak boleh mengandung pernyataan “Semua pilihan jawaban di 
atas benar”, atau “Semua pilihan jawaban di bawah benar”, (6) Gambar, grafik, table, diagram dan 
sejenisnya yang terdapat pada soal harus jelas dan berfungsi, (7) Setiap soal harus mengandung 
Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, (8) Tidak menggunakan Bahasa yang berlaku 
setempat, jika soal akan digunakan untuk daerah lain atau nasional, (9) Setiap soal harus 
menggunakan Bahasa yang komunikatif, (10) Pilihan jawaban tidak boleh mengulang kata atau 
fase yang bukan merupakan satu kesatuan pengertian.  
 

Tabel 1. Hasil Penilaian Validitas Aspek Isi Instrumen Tes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

No Aspek yang dinilai Expert 
I II 

1 Apakah butir soal sesuai dengan tujuan 
capaian pembelajaran yang tercantum dalam 
kurikulum merdeka? 

memenuhi memenuhi 

2 Apakah butir soal mengukur semua aspek 
indikator capaian pembelajaran? 

memenuhi memenuhi 

3 Apakah bahasa yang digunakan dalam butir 
soal jelas dan mudah dipahami? 

memenuhi memenuhi 

4 Kunci jawaban benar memenuhi memenuhi 
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Tabel 2. Hasil Penilaian Validitas Aspek Psikometri Intrumen tes 

 
Hasil validasi oleh pakar ahli yang menilai dari aspek isi dan aspek psikometri diperoleh 

hasil bahwa instrument tes layak untuk di ujicobakan. Setelah instrumen tes selesai, dilakukan uji 
coba produk ke responden. Hasil analisis dari 128 responden mengejakan 40 butir item soal 
dengan menggunakan uji validitas person correlation. Untuk mengetahui tingkat validitas 
konstruksi instrumen sebuah penelitian, maka dapat menggunakan korelasi Product moment dari 
Pearson menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)^2) (𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2)
   dan   𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  

𝑟𝑥𝑦 √𝑛−1

√1−𝑟𝑥𝑦2

  

Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi 
N = jumlah responden uji coba 
X = skor tiap item 
Y = skor seluruh item responden uji coba 
JB = jumlah skor jawaban benar 
MP = mean total 
MP = jumlah nilai jawaban benar di bagi jumlah butir soal 
SDT = Standar defiasi 
Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel maka butir instrumen 

dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel, maka tidak valid. R tabel dari 128 responden 
dengan butir soal sejumlah 40 soal adalah 0,2461. 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Validitas Menggunakan Uji Validitas Pearson Correlation Dengan 
Program Exel 

butir 
Item 

JB X Y XY MT SDT MP r hitung r tabel Hasil 

1 89 0,70 0,30 0,21 33,59 4,92 76,75 13,26 0,246
1 

valid 

2 93 0,73 0,27 0,20    80,4 15,52   valid 
3 85 0,66 0,34 0,22     72 10,99   valid 
4 109 0,85 0,15 0,13     93,25 29,07   valid 

No Aspek yang dinilai Expert 
I II 

1 Pokok soal harus dirumuskan dengan jelas dan tegas memenuhi memenuhi 
2 Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan 

pernyataan yang diperlukan saja 
memenuhi memenuhi 

3 Pokok soal jangan memberi petunjuk kearah jawaban benar  memenuhi memenuhi 
4 Pokok soal tidak boleh mengandung pernyataan yang bersifat 

negatif ganda 
memenuhi memenuhi 

5 Pilihan jawaban tidak boleh mengandung pernyataan “Semua pilihan 
jawaban di atas benar”, atau “Semua pilihan jawaban di bawah 
benar” 

memenuhi memenuhi 

6 Gambar, grafik, table, diagram dan sejenisnya yang terdapat pada 
soal harus jelas dan berfungsi 

memenuhi memenuhi 

7 Setiap soal harus mengandung Bahasa yang sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 

memenuhi memenuhi 

8 Tidak menggunakan Bahasa yang berlaku setempat, jika soal akan 
digunakan untuk daerah lain atau nasional. 

memenuhi memenuhi 

9 Setiap soal harus menggunakan Bahasa yang komunikatif memenuhi memenuhi 
10 Pilihan jawaban tidak boleh mengulang kata atau fase yang bukan 

merupakan satu kesatuan pengertian 
memenuhi memenuhi 
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5 115 0,90 0,10 0,09     98,25 39,12   Valid 
6 105 0,82 0,18 0,15     90,5 24,74   Valid 
7 99 0,77 0,23 0,18     85,9 19,66   Valid 
8 93 0,73 0,27 0,20     79,45 15,21   Valid 
9 110 0,86 0,14 0,12     93,47

5 
30,11   Valid 

10 95 0,74 0,26 0,19     82,05 16,73   Valid 
11 87 0,68 0,32 0,22     75,35 12,37   Valid 
12 105 0,82 0,18 0,15     89,3 24,21   Valid 
13 91 0,71 0,29 0,21     78,95 14,47   Valid 
14 117 0,91 0,09 0,08     99,6 43,79   Valid 
15 105 0,82 0,18 0,15     90,35 24,67   Valid 
16 123 0,96 0,04 0,04     104,7

5 
71,80   Valid 

17 109 0,85 0,15 0,13     93,5 29,19   Valid 
18 123 0,96 0,04 0,04     104,7

5 
71,80   Valid 

19 117 0,91 0,09 0,08     100,7 44,52   Valid 
20 123 0,96 0,04 0,04     104,4 71,44   Valid 
21 117 0,91 0,09 0,08     100,6

5 
44,49   Valid 

22 113 0,88 0,12 0,10     97,55 35,71   Valid 
23 123 0,96 0,04 0,04     105,0

5 
72,10   Valid 

24 117 0,91 0,09 0,08     100,5
5 

44,42   Valid 

25 121 0,95 0,05 0,05     103,2
5 

58,92   Valid 

26 115 0,90 0,10 0,09     99,1 39,64   Valid 
27 115 0,90 0,10 0,09     98,8 39,45   Valid 
28 117 0,91 0,09 0,08     100,4

5 
44,36   Valid 

29 111 0,87 0,13 0,12     94,95 31,89   Valid 
30 99 0,77 0,23 0,18     85,95 19,68   Valid 
31 103 0,80 0,20 0,16     88,6 22,71   Valid 
32 121 0,95 0,05 0,05     103,5

5 
59,17   Valid 

33 111 0,87 0,13 0,12     94,5 31,66   Valid 
34 103 0,80 0,20 0,16     88,9 22,84   Valid 
35 101 0,79 0,21 0,17     86,7 20,90   Valid 
36 115 0,90 0,10 0,09     98,4 39,21   Valid 
37 102 0,80 0,20 0,16     87,72

5 
21,81   Valid 

38 109 0,85 0,15 0,13     93,35 29,12   Valid 
39 111 0,87 0,13 0,12     95,15 32,00   Valid 
40 83 0,65 0,35 0,23     71,8 10,56   Valid 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa semua butir soal memiliki koefisien korelasi yang 

signifikan, dengan nilai di atas ambang batas yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
instrumen yang dikembangkan dinyatakan valid. Validitas instrumen ini sangat penting untuk 
memastikan bahwa evaluasi hasil belajar sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Kurikulum 
Merdeka. Dengan instrumen yang valid, diharapkan dapat memberikan gambaran yang akurat 
mengenai kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. Hasil analisis 
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korelasi Pearson menunjukkan bahwa semua butir soal memiliki korelasi yang signifikan dengan 
skor total instrumen, mengkonfirmasi validitas konstruk instrumen ini. Temuan ini sejalan dengan 
tujuan penelitian untuk mengembangkan instrumen yang dapat mengukur secara akurat capaian 
pembelajaran matematika peserta didik sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Proses 
pengembangan instrumen yang melibatkan kajian mendalam terhadap materi kurikulum, 
penyusunan butir soal yang relevan, dan uji coba instrumen secara empiris telah menghasilkan 
instrumen yang valid dan dapat diandalkan untuk mengukur kemampuan matematika peserta 
didik.  

 
SIMPULAN 

Pengembangan model instrumen tes yang valid untuk capaian pembelajaran matematika 
dalam Kurikulum Merdeka merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Uji validitas menggunakan program microsoft exel dengan rumus Pearson Correlation 
membuktikan bahwa instrumen yang dikembangkan dapat diandalkan untuk mengukur 
pemahaman peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 
pengembangan asesmen pendidikan yang lebih efektif dan efisien, serta mendukung pencapaian 
tujuan kurikulum. 
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